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ABSTRAK

Wahyudewantoro, G. 2012. Ragam Ikan Mangrove Di Muara Sungai Bojong Langkap Dan Sungai
Ciperet, Segara Anakan-Cilacap Zoo Indonesia 21(1), 9-15. Telah dilakukan penelitian di Muara sungai
Bojong Langkap dan Ciperet,Segara Anakan Cilacap. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan ragam
Jjenis ikan mangrove. Dari hasil penelitian tersebut berhasil ditemukan 28 jenis ikan yang termasuk ke dalam
24 marga dan 19 suku. Suku Gobiidae tergolong dominan, dengan 5 anggota jenisnya yang tersebar dise-
luruh stasiun penelitian. Sebanyak 37 % jenis ikan berpotensi sebagai ikan hias

Kata Kunci: Mangrove, Segara Anakan, Ikan, Gobiidae, Ikan hias

ABSTRACT

Wahyudewantoro, G. 2012. Diversity of Mangrove Fish in Bojong Langkap And Ciperet Estuaries,
Segara Anakan-Cilacap. Zoo Indonesia 21(1), 9-15. The research was conducted in the estuary of the river
Bojong Langkap and Ciperet, Segara Anakan-Cilacap. The study aim to determine the composition Man-
grove fish species. From these study 28 species belongs to 24 genera and 19 families were found. In this rec-
ord Gobiidae was the dominant family with 5 species that are spread throught the research station. As many
as 37% of fish species has potential as an ornamental fish.

Keyword: Fish, mangrove, Segara Anakan, Gobiidae, ornamental fish

PENDAHULUAN

Kawasan  mangrove Segara  Anakan

Mangrove  merupakan suatu  kawasan

merupakan salah satu yang terbesar di Pantai

peralihan antara darat dan laut yang terjadi interaksi
positif diantara komunitas yang mendiaminya.
Fungsi keberadaan mangrove yang nyata dilihat dari
aspek fisik, yaitu dapat menahan laju kerusakan atau
pengkikisan pantai, sedangkan peranan penting lain
diantaranya sebagai tempat memijah dan mengasuh
beberapa biota akuatik (Bengen 2004). Pola
perakaran mangrove yang unik sangat efektif dalam
hal meredam dahsyatnya gelombang laut, sehingga
kawasan mangrove menjadi tenang dan relatif stabil.
Hal tersebut menjadikan beragam jenis ikan dari
stadia larva sampai dewasa memanfaatkannya
sebagai habitat baik sementara, menetap ataupun
mencari makan (Wang 2009;

hanya sekedar

Mwandia et al. 2010).

Selatan Jawa, yang terletak di belakang Pulau
Nusakambangan. Segara Anakan berupa laguna
yang dikelilingi oleh hutan mangrove dan daratan
intertidal, dan dihubungkan dengan Samudra
Hindia melalui dua terusan. Terusan barat memiliki
kontur wilayah yang pendek, dalam dan lebar yang
berbatasan dengan Pantai Pangandaran, Kabupaten
Ciamis. Sebaliknya terusan timur memiliki kontur
panjang, dangkal dan sempit, yang termasuk dalam
wilayah administratif Kabupaten Cilacap (Yuwono
et.al. 2003).

Segara Anakan mempunyai potensi bagi
masyarakat sekitar diantaranya sebagai sumber
produksi akuatik, pelindung erosi dan sumber

produksi kayu. Namun keadaan tersebut sudah
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terkikis, dan ironisnya hal itu akibat perilaku dari
masyarakat sekitarnya. Menurut data yang diperoleh
dari Badan Pengelola Kawasan Segara Anakan
(BPKSA) bahwa pada tahun 1970-an luas hutan
mangrove masih 15.000 ha, namun dalam kurun
6100 ha
(Supriyanto 2007). Perhutani (2008) melaporkan

waktu 37 tahun luasnya menyusut
bahwa 4.000 hektar hutan mangrove di Segara
Anakan, beralih fungsi menjadi lahan pertanian. Hal
itu menjadikan kerusakan ekologi di kawasan hutan
mangrove terluas di Jawa itu, ditambah dengan
adanya proses sedimentasi atau pengendapan lumpur
yang mengakibatkan pendangkalan. ECI (1994)
melaporkan bahwa Sungai Citanduy dan Cikonde
pada setiap tahun, masing-masing mengangkut 5 juta
mj3 dan 770,000 m; sedimen, dimana 740,000 m; dan
260,000 m; diantaranya diendapkan di Segara
Anakan.

Apabila tidak cepat ditanggulangi keadaan ini
jelas mengganggu keseimbangan komunitas yang
mendiami, khususnya ikan. Kemungkinan yang akan
terjadi  yaitu berkurangnya populasi ikan yang
tersebut. Padahal kawasan

mendiami kawasan

mangrove Segara Anakan telah menyumbang
produksi perikanan pantai dalam setahun lebih dari
62 milyar rupiah (Budiman 2007). Bhagawati et al.
(2001) menginformasikan bahwa terdapat 22 jenis
ikan yang tergolong ekonomis diantaranya jenis sidat
Anguilla spp. dan Kakap Lutjanus spp.

Sehubungan dengan permasalahan itu, maka
dilakukan untuk

penelitian bertujuan

yang
mendapatkan data ragam jenis fauna ikan mangrove
di Muara Sungai Bojong Langkap dan Ciperet di
perairan Segara Anakan. Hasil yang diperoleh
diharapkan dapat sebagai informasi yang terbaru dan
dapat menjadi data ilmiah bagi pemerintah daerah
setempat, sehingga dapat diteruskan sebagai upaya

pengelolaan kawasan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan
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April-Mei 2009 di kawasan perairan Segara Anakan.
Kawasan ini terletak di sebelah selatan pantai
Cilacap pada 108°44°T109°03°’T dan
08°35’S-08°48’S dengan luas 83.530 ha (White et
1989; Yuwono et al. 2003). Pengkoleksian

koordinat

al.
contoh ikan dilakukan di lima stasiun yaitu 1. Muara
Sungai Bojong Langkap; 2. S. Bojong Langkap (ke
arah hilir); 3.Muara S. Ciperet; 4. Areal pertambakan
(dihilir S. Ciperet); 5. Sungai Ciperet (ke arah hilir).

ikan  dilakukan

Pengkoleksian dengan

mempergunakan jala dan jaring insang/gillnet
berdiameter mata jala berukuran 1-2 cm, sedangkan
jaring insang berdiameter %, 1 dan 1,5 inch. Tkan
yang tertangkap diawetkan menggunakan formalin
4% dan diberi label. Selanjutnya di Laboratorium
Ikan di Museum Zoologi Bogor yang terletak di
Cibinong, formalin tersebut dicuci dengan air
mengalir, kemudian digantikan alkohol 75% sebagai
awetan tetap. Selanjutnya ikan-ikan tersebut
diidentifikasi dengan mengacu Weber dan de
Beaufort (1913), (1916), Allen dan Swainston
(1988), De Beaufort (1940), Kottelat et al. (1993)
dan Peristiwady (2006). Data distribusi merupakan
persentase dari jumlah stasiun yang dijumpai jenis

ke-i dibagi jumlah stasiun keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah spesimen yang tertangkap selama
penelitian adalah 172 spesimen. Keragaman fauna
ikan di perairan Segara Anakan relatif sedang yaitu
28 jenis dari 19 suku, 24 marga (Tabel 1). Hasil
tersebut lebih tinggi dibandingkan pada penelitian
terdahulu di Sungai Donan dan S. Sapuregel yang
hanya terkoleksi 15 jenis ikan (Djamali 1995).
Subiyanto ef al. (2008) menginformasikan bahwa di
kawasan estuari Pelawangan Timur Segara Anakan
terkumpul data 15 suku dari larva ikan. Hasil
tersebut cenderung berbeda dengan yang terdapat di
kawasan mangrove sebelah Utara P. Jawa, yaitu di
kawasan mangrove Taman Nasional Ujung Kulon

diperoleh 58 jenis ikan yang tergolong dalam 34
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suku dan 43 marga (Wahyudewantoro 2009).

Banyaknya jenis yang terkoleksi di TNUK
dikarenakan kawasan perairan mangrove relatif lebih
baik dibandingkan di perairan Segara Anakan.
Tingkat kesadaran yang tinggi dari masyarakat
sekitar Taman Nasional yang peduli akan kelestarian
mangrove, karenanya dapat dijadikan penghasilan
tambahan (sebagai pemandu wisata).

Kerusakan mangrove Segara Anakan dapat
dikatakan tinggi, akibat dari pembukaan hutan oleh
masyarakat setempat, untuk pemukiman, perkebunan

dan pertambakan (Supriyanto 2008). Hal tersebut
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diperparah oleh adanya pendangkalan sebagai
akibat sedimentasi lumpur yang terbawa dari
Sungai Citanduy, yang mencapai 1 juta ton lebih
setiap tahunnya (Rubiyanto 2007). Polusi air juga
turut memperburuk kualitas perairan sekitar, air
berwarna hitam berminyak dan mengandung oli
yang merupakan sisa-sisa kapal pengangkut batu
bara. Dampak yang terjadi ekosistem mangrove dan
fauna yang mendiami kawasan tersebut terganggu,
khususnya jumlah ikan baik jenis maupun individu

relatif sedikit.

Tabel 1. Keragaman Jenis Ikan di Perairan Segara Anakan-Cilacap

No. Suku Suku No. Jenis Lokasi Jumlah Distribusi
Jenis spesimen (%)
1 Moringuidae 1 Moringua javanica 3 1 20,00
2 Engraulididae 2 Thryssa baelama 1 1 20,00
3 Bagridae 3 Mystus gulio 3,4,5 13 60,00
4 Batrachoididae 4 Halophryne ocellatus 1 1 20,00
5 Chandidae 5 Ambassis interrupta 2,34 34 60,00
6 Serranidae 6 Epinephelus sexfasciatus 34 4 40,00
7 Carangidae 7 Caranx sexfasciatus 4 2 20,00
8 Leiognathidae 8 Leiognathus equulus 1,4 4 40,00
9 Lutjanidae 9 Lutjanus argentimaculatus 5 1 20,00
10 Sparidae 10 Acanthopagrus berda 3,5 2 40,00
11 Monodactylidae 11 Monodactylus argenteus 3 2 20,00
12 Scatophagidae 12 Scatophagus argus 1,5 3 40,00
13 Mugillidae 13 Mugil cephalus 1,3,4 38 60,00
14 Belonidae 14 Strongylura strongylura 1 1 20,00
15 Eleotrididae 15 Butis butis 2.3 2 40,00
16 B. gymnopomus 3 1 20,00
16 Gobiidae 17 Acentrogobius viridipunctatus 1,4 13 40,00
18 Boleopthalmus boddarti 2,345 4 80,00
19 Periopthalmus argentilineatus 1,2,3,4,5 12 100,00
20 P. novemradiatus 2 20,00
21 Pseudogobius javanicus 4 2 20,00
17 Acanthuridae 22 Acanthurus grammoptilus 2,345 12 80,00
18 Cynoglossidae 23 Cynoglossus waandersi 1,2 2 40,00
19 Tetraodontidae 24 Arothron immaculatus 3 1 20,00
25 A.reticularis 34 2 40,00
26 Tetraodon nigroviridis 1,3 6 40,00
27 Tetraodon sp. 3 1 20,00
28 Chelonodon patoca 1,2,3,5 5 80,00

Keterangan: Lokasi penelitian di perairan sekitar Segara Anakan Cilacap 1. Muara S.

Muara S. Ciperet; 4. Areal pertambakan; 5. Sungai Ciperet;
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Bojong Langkap; 2. S. Bojong Langkap; 3.



Ragam lkan Mangrove di Muara Sungai Bojong Langkap dan Sungai Ciperet, Segara Anakan-Cilacap

Zoo Indonesia 2012. 21(1): 9-15

Selanjutnya terlihat bahwa suku Gobiidae dan
Tetraodontidae memiliki anggota jenis tertinggi ya-
itu dengan 5 jenis (17,85%), Eleotrididae dengan 2
jenis (7,14%). Sedangkan untuk suku-suku lainnya
hanya terkoleksi 1 jenis (3,57%). Di Pelewangan
Timur, oleh
(29,84%), Atherinidae (28,66%) dan Gobiidae
(20,31%) (Subiyanto et al. 2008).

didominasi suku Pomacentridae

Ikan-ikan dari suku Gobiidae dan Tetraodon-
tidae yang tertangkap mempunyai kemampuan adap-
tasi baik di kawasan mangrove, hal ini dikarenakan
kawasan tersebut merupakan sumber makanan dan
memiliki sistem perakaran yang unik sehingga mam-
pu memberikan perlindungan dari pemangsanya
(Subiyanto ef al. 2008; Wang et al. 2009). Pramudji
(2008) menginformasikan bahwa suku Gobiidae
dapat dijumpai dalam stadia larva dan juvenile di
kawasan pesisir Delta Mahakam. Bahkan beberapa
jenis diketahui merupakan penghuni tetap kawasan
ini, yaitu ikan belodok/Boleopthalmus boddarti dan

Periopthalmus argentilineatus (Gobiidae), juga ikan

buntal / Chelonodon patoca (Tetraodontidae)
(Gambar 1). Di hampir seluruh stasiun penelitian
terdapat ikan belodok dan buntal. Ikan belodok
memiliki perilaku yang unik, belodok terlihat ber-
jalan dan memanjat akar-akar mangrove dan apabila
dalam keadaan terancam belodok akan segera masuk
ke dalam lubang-lubang persembunyiannya. Hal ini
diperkuat oleh Burhanuddin dan Martosewojo
(1978) yang berpendapat jenis-jenis belodok beraso-
siasi erat dengan ekosistem mangrove. Di TNUK
jenis-jenis belodok menempati hampir di seluruh
muara sungai (Wahyudewantoro 2009).

Karakter unik lain ditunjukkan oleh ikan
buntal, dengan warna yang begitu indah dan perge-
rakkan relatif lambat namun jangan sampai terkecoh
dengan penampilannya. Jenis buntal dalam keadaan
yang terdesak akan menggelembungkan diri me-
nyerupai bola, dan memiliki duri-duri tajam. Nontji

(1993) menginformasikan bahwa secara umum duri-

duri dari jenis buntal mengandung racun.

Gambar 1. Boleopthalmus boddarti (1); Periophthalmus argentilineatus (2); Chelonodon patoca (3)

(Foto oleh Wahyudewantoro 2009)
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Distribusi Jenis

Selanjutnya dilihat dari sebaran masing-
masing stasiun penelitian, tampak Muara Sungai
Ciperet dihuni oleh 11 suku dan 17 jenis ikan.
Kemudian areal pertambakan dengan 9 suku dan 12
jenis dan muara S. Bojong Langkap dengan 9 suku
dan 11 jenis (Gambar 2). Ketiga area tersebut
memiliki vegetasi mangrove lebih baik dibandingkan
lainnya, ditambah dasar perairan mengandung
lumpur. Substrat lumpur merupakan habitat berbagai
nekton, yang menandakan daerah tersebut kaya akan
sumber pakan (Franco et al. 2006), bahkan di muara
sungai Suwanne di Florida, jumlah Mugil spp lebih
banyak dibandingkan di daerah lamun (Tuckey dan
Dehaven 2006 dalam Mwandya et al. 2010).
daun-daun

Selain itu mangrove

yang
berguguran ke air, akan segera membusuk dan
menambah kesuburan perairan. Odum (1971)
berpendapat bahwa serasah mangrove yang jatuh,
akan menghasilkan nutrien berkisar 35-60% terlarut
ke dalam ekosistem mangrove. Selama proses

dekomposisi, serasah mangrove akan semakin
diperkaya oleh protein yang merupakan pakan bagi
berbagai biota akuatik (Pramudji 2008). Salah satu
jenis ikan yang tergolong detrivor mangrove yaitu
belanak (Mugil spp.), hal ini diperkuat oleh Morton

(1990) bahwa belanak juga merupakan detrivor di
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wilayah mangrove Australia. Beberapa juvenile ikan
menyukai larva dari kepiting sesarmid yang juga
merupakan pemakan detritus 1986

dalam Pramudji 2008).

(Robertson

Muara sungai Ciperet memiliki vegetasi
mangrove tertutup (kerapatan pohonnya) dan
dianggap masih baik dibandingkan yang lainnya.
Mulut muara langsung mengarah ke
Nusakambangan, yang secara otomatis jenis-jenis
ikan yang diperoleh relatif lebih banyak dan
beragam karena dimungkinkan bercampur dengan
jenis yang berasal dari Samudra Hindia.

Untuk kondisi Sungai Bojong Langkap, yaitu
berada di sekitar pertamina dan lalu lintas kapal
yang mengakibatkan diperoleh jenis yang sedikit
baik dalam hal jumlah dan ragamnya, hal ini kuat
dugaan akibat kondisi perairannya yang lebih kotor

dan terlihat berminyak.

Jenis Ekonomis

Ditinjau dari segi potensi ikan yang
terkoleksi, 18 jenis (37%) berpotensi sebagai ikan
hias, 14 jenis (29%) sebagai ikan konsumsi, 9 jenis
(19%) sebagai ikan hias dan konsumsi, sedangkan 7
jenis (18%) belum termanfaatkan secara optimal
(Gambar 3). Dari hasil tersebut dapat dimungkinkan
bahwa S. Ciperet dan S. Bojong Langkap memiliki

ragam potensi ikan hias.

Muara S. Bolonole;a%&?&)wmn _]\ﬂ

Distribusi Suku dan Jenis Ikan di Stasiun Penelitian

® Suku = Jenis

WY “

I\ uara 8. Ciperet
Areal Pertambalkan

i

S. Ciperet

Gambar 2. Distribusi Suku dan Jenis Ikan di Stasiun Penelitian
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Gambar 3. Potensi Ikan di Kawasan Segara Anakan
(S. Ciperet dan S. Bojong Langkap)

Beberapa ikan merupakan jenis ikan
konsumsi penting dan memiliki nilai jual tinggi. Ikan
tersebut yaitu jenis-jenis ikan kerapu Epinephelus
sexfasciatus dan kakap Lutjanus argentimaculatus.
Satyono (2006) menginformasikan harga ikan kerapu
di pasar dunia dapat mencapai US$ 8,0/kg. Harga
jenis kakap di pasar Asia, khususnya di Hongkong
harga jenis kakap mencapai US$ 5,5/kg (Sugama &
Priono, 2003).

Selain itu jenis ikan konsumsi lain yang tidak
kalah penting adalah Thryssa baelama, Mystus gulio,
Acanthopagrus berda dan Mugil cephalus. Jenis ikan
yang termasuk dalam kelompok ikan hias antara lain
Monodactylus argenteus, Pseudogobius javanicus
dan jenis-jenis ikan buntal diantaranya Chelonodon
patoca, Tetraodon nigroviridis. Kelompok ikan yang
dapat dimanfaatkan sebagai ikan hias dan konsumsi
antara lain Mystus gulio, Scatophagus argus dan
Ambassis interrupta. Ada pula jenis ikan yang
menambah keunikan ekosistem mangrove di Segara
Anakan, seperti ikan Moringua javanica. Jenis ini
memiliki tubuh menyerupai ular, namun tidak
membahayakan (tidak beracun). Di lokasi penelitian,
ikan ini sulit ditangkap dikarenakan warna tubuhnya
menyerupai lumpur. Di Jepang jenis ini tercatat
sebagai pendukung sektor perikanan (Kottelat et al.
1993).

Setelah dilakukan pemahaman lebih lanjut
berdasarkan literatur (Allen dan Swainston 1988;
Kottelat et al. 1993; Peristiwady 2006) diperoleh
termasuk

beberapa jenis ikan yang terkoleksi
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katagori dewasa (adult), yaitu Thryssa baelama

(Engraulididae); Boleopthalmus boddarti,

Periopthalmus argentilineatus (Gobiidae). Bahkan
ikan kating/ Mystus gulio diperkuat dengan adanya
telur setelah dilakukan pembedahan. Dari hasil

tersebut diduga jenis-jenis ikan tersebut akan

memanfaatkan area mangrove untuk proses

pemijahan.

KESIMPULAN

Ikan yang terkoleksi sebanyak 28 jenis dan
sebagian besar didominasi oleh suku Gobiidae, yang
merupakan salah satu penetap yang berasosiasi
dengan mangrove. Jenis ikan kerapu Epinephelus
sexfasciatus dan kakap Lutjanus argentimaculatus
banyak dicari dan diburu di perairan ini walaupun

keberadaannya sudah jarang dijumpai.
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